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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1. Kajian Teoritis
A. Pengertian Belajar
Dalam proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan
yang paling inti. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh anak didik, belajar

bukan hanya sekedar latihan dan menghapal sejumlah pembelajaran tetapi lebih

kepada perubahan pandanga bih_positif dan luas, mencari
an lingkungan. Belajar adalah

berubah.

dan menemukan pengetahua

proses be Belajar berfi ene an kepada proses belajar

Belajar m atu pefubahan pada individusindi idu yangbe
Ve Y . n o )

ankan kepada pemahaman, ] a sekedar
itu belajar_membutuhka s yan glangsung
dierol‘:h_nguj_p,enga : melalui
ntuk @h@n hui pengeiti ajar, berikut ini

.

belajar merupakan

elama te men

mendengarkan

dikem o

Menu 1

- .- wew e

S ;:ei@)r@m‘l

dan Asra (2016:38)“secara

suatu proses an perilaku, akibat nteraksi individ gkungan. Jadi
perubahan aku adalah'h 11(beﬁ'aj£‘ Lﬂlr%a%e orang dikatakan telah belajar,
BEIRASTAI

jika ia dapat melakukan sesuatuyang tidak dapat dilakukannya sebelumnya”.

Menurut Sardiman (2011:20 gemukakan bahwa “belajar merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan mislanya
dengan membaca, mengamati mendengarkan, meniru dan sebagainya”.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:295) menjelaskan “belajar adalah
kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku, keterampilan dengan cara
mengolah bahan ajar. Dalam belajar tersebut individu menggunakan ranah-ranah
kognitif, afektif, psikomotorik™

Menurut oemar hamalik (2014:36) “belajar merupakan suatau proses,

suatu kegiatan dan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan
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tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan perubahan kelakuan”. Menurut Uno (2016: 23)
mengemukakan “belajar adalah perubahan tingkah laku secara secara relatif
permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktif atau penguatan
yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.

Belajar merupakan kegiatan utama yang harus dilakukan oleh siswa setiap
hari di sekolah. Kegitan tersebut ada yang dilakukan di sekolah, dirumah dan di

lingkungan tempat tinggal. Kegiatan belajar merupakan suatu rancangan guru,

siswa belajar untuk mengerjakan ang diberikan guru di sekolah tetapi
belajar juga terjadi kawi’ﬁ. Pengetahuan tentang
“belajar karena tugas” d“-notivasi diri” ting bagi

perkemb belajar sisv penting dipelajarisseorang g

i an'As.rh '(20[16'5'44) t.ec;TiLbel o - 0logi daya

jumlah daya yang satu smaa ertl daya

menga \ e nanggapi, ‘1gkhayalk

p daya

——— g — e -

salnya@p@ii@ me
berhi . da;@da@ 1@ ﬁlaj
meningkatka : daya-daya melalui latihan.

terdapat padasmi

ikir melalui
’ ﬂ adalah

n'materi pelajaran
nya. Jadi apa yang dipelajari tidak ing dipersoalkan.

Sebab yang g dalam TMW pembelajax dalah pe hnya dalam
membentuk daya-daya tertenfu. ©* 05 DA

dapat dilatih:

Berdasarkan beberapa pendapat ahlisdiatas, peneliti menarik kesimpulan
bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan yang terjadi pada manusia yang
mempengaruhi aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan
(psikomotorik) melalui proses pengalaman yang relatif tahan lama.

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar Siswa

Belajar merupakan suatu kegiatan pokok dalam keseluruhan pendidikan
disekolah. Ini berarti berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
tergantung bagaimana pola belajar yang dialami siswa sebagai anak didik.

Berdasarkan penjelasan ini, maka kegiatan belajar yang dilakukan siswa
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merupakan perubahan tingkah laku yang relatif menetap pada diri seseorang yang
belajar yang dilalui latihan dan pengalaman.

Secara garis besar, proses belajar dipengaruhi dua factor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu
jasmani siswa dan faktor psikologis, yaitu kecerdasan atau intelegensi siswa,
motivasi, minat, sikap, bakat. Faktor-faktor eksternal meliputi lingkungan alamiah
dan lingkungan sosial budaya. Sedangkan lingkungan non sosial atau instrumental

yaitu kurikulum, program, fasilitas belajar, guru. Hasil belajar yang dicapai siswa

dipengaruhi oleh dua faktor utam: i dari dalam diri siswa itu dan faktor
datang yang datang dari gkungan. Salah satu faktor
tersebut adalah metode meng“/sekolah.

in Syah (2012:156 ene bahwa

akto r internal

- a

or péﬁdékﬁtgn'iﬁé‘lajar'juga berpengarut dap_taraf

elajaran tersebut”. Secara 43)
mengemuka teraksi dari'lgkungan 3 sosial

——— g — e -

budaya scla : me@i @hi@)an %

pengaruh yangysign - terhﬁpﬁla@@ disekolah”. Demikian" halnya
dengan fasilita 2 ak di at belajar lebi dana menyenangkan

a mempunyai

bila satu sekolah‘dapat memenuhi segala kebutuhan be asalah yang
dihadapi o ak did n(;b&l’ajﬂ relatif kecilysehinggz belajar anak

didik akan lebih baik. BERASTALGI
Selain itu diperkuat dengam,bebe
Menurut Ali (dalam Kompri 2015: 229

aktor-faktor yang belajar siswa.
situasi belajar dipengaruhi oleh faktor-
faktor sebagai berikut :

1. faktor guru, gaya belajar yang mencerminkan bagaimana pelaksanaan
pengajaran guru yang bersangkutan, dipengaruhi oleh pandangannya
sendiri tentang mengajar, konsep-konsep psikologis yang digunakan,
serta kurikulum yang dilaksanakan

2. faktor siswa, setiap siswa mempunyai keragaman dalam hal kecakapan

maupun kepribadian untuk dikembangkan
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3. faktor kurikulum, bahan pelajaran sebagai isi kurikulum mengacu pada
tujuan yang hendak dicapai. Demikian pula pola interaksi guru dan
siswa.

4. Faktor lingkungan, lingkungan ini meliputi keadaan ruangan, tata ruang
dan berbagai situasi fisik yang ada disekitar kelas atau sekitar tempat
berlangsungnya proses pembelajaran. Lingkungan ini pun dapat
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi situasi belajar dan

keberhasilan belajar.

Berdasarkan beberapa 1 diatas, dapat disimpulkan bahwa
diantara kedua faktorM dan sangat dibutuhkan
dalam belajar. Apabila antar“sternal tersebut dapat sejalan
dan sa i 2
me q

lapatkan _has jar yang
pendidikan. |

a apaBlla'fgktor faktor terse
meni M
C. Hasil Be

Unt m

at pada diri

mendapatkan hasil belajar se

arena bela'merupaka dalam

hal @ @ @njad'

alam strategi

" 5000 \ g

an hast‘ksupal aalam belaj harus menemukan
serta  me STOrmasika (e.sw | yang didapatkan, gga  dapat
menerapkannya dalam kehidupan. Hal ini televan dengan Piaget sebagaimana

dikutip oleh Trianto (2007 : ahwa_belajar harus membentuk siswa untuk

menemukan, mengecek informasi baru, agar benar - benar memahami dan
menerapkan pengetahuan serta menemukan segala sesuatu untuk dirinya. Belajar
merupakan proses berpikir aktif menggerakan fisik untuk bekerja. Dari hal ini
menimbulkan pengalaman dan menjadikan manusia bertindak secara bijaksana dan
benar. Dengan demikian, pengetahuan awal atau sebelumnya mempunyai pengaruh
terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa (Trianto, 2007 : 19)

Manusia akan mengalami proses belajar dengan membentuk dan

mengembangkan diri berdasarkan kondisinya. Menurut Gagne yang dikutip oleh
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Trianto (2007:12) menyatakan untuk terjadinya belajar yang maksimal pada siswa
diperlukan kondisi belajar, meliputi kondisi internal dan eksternal. Kondisi
internal merupakan peningkatan memori siswa dari sebuah pengalaman. Kondisi
eksternal meliputi aspek yang dirancang dalam belajar.
Untuk memaksimalkan hasil belajar siswa maka yang harus dilakukan
seorangguru perlu mengadakan tes setiap selesai menyajikan satu bahasan kepada
siswa. Fungsi penilaian ini adalah untuk memberikan umpan balik kepada guru

dalam rangka mengetahui dan dijadikan referensi dalam memberbaiki proses

belajar-mengajar.
-
a. Indikator haW
Proses belajar mengajar dian“liki indikator

oai berikut

erap pwbahan gajaran 'yang diaj mencapai
Iy DRITA
baik secara tVind1V1durn uLpun elompok
digariskan _dalam tujua N : uan

usus (TIK)Lgelah dicapa dividu

——— o — e -

ok. Im@t@u'@x pengaja % al ini

v Bisielelol v == gl
f dan ti otoriter, kerjasama‘an du, siswa berani

esuai-

apkan pendapat, kemampuan men

Leb ut Sya : @@%lOf)!m?n akan ba etiap proses

belajar mengajar akan menghasilkan" hasil" belajar sesuai dengan tujuan dan

0SeS P
v a (T aan,

tingkatannya. Sehubungan denganshal ini berhasilan proses belajar mengajar
dibagi menjadi beberapa tingkatan. Tingkatan keberhasilan tersebut antara lain :
a. Istimewa : jika seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai
oleh siswa.
b. Baik sekali : jikla sebagian besar (76% - 99%) bahan pelajaran yang
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.
c. Baik : jika bahan pelajaran yang di ajarkan hanya 60% sampai 75
persen dapat dikuasai oleh siswa.

d. Kurang : jika bahan pengajaran kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.



15

Berdasarkan dari pernyataan di atas dapat diketahui mengenai tingkat
keberhasilan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Hal ini memberikan
kemudahan dalam membuat ukuran keberhasilan belajar. Selain itu juga
berdasarkan hal diatas, kita perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pencapaian hasil belajar yang maksimal.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Menurut Syaiful Bahri ( 2006:109) Faktor-faktor yang mendasari dan

mempengaruhi akan tercapainya hasil belajar dalam proses pembelajaran.

Penjelasan dari faktor-faktor ters iuraikan sebagai berikut :
1. Tujuan adalah p 1capai dalam proses belajar
engajar. Perumusa“aruh besar terhadap proses

mengajar. Kepastian'perjala proses belajar men

Al N ; ) f ":. - ] .‘ k‘
aya perumusan tujuan pengajara
pengajaran.

sejumlah p&tahuan ke ana sekolah.

didika aman
(CACES

h te ad§ke rhasilan E

dan lata akang akan mempunyai penilaiafyz

dalar ‘ €§:bel}lﬂrlmplga_ialr itu'g ga berperan
penting terhadap teréapainya proses tujuan belajar yang tercantum dalam

dua aspek

pan pengalaman

berbeda terhadap

tujuan nasional bangsa Indonesia

3. Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah. Setiap
siswa atau anak didik memiliki latar belakang sosial, ekonomi,
karakteristik, kecerdasan, keadaan tubuh atau bentuk tubuh yang berbeda.
Berbagai perbedaan tersebut mempengaruhi hasil belajar terutama aspek
individu.

4. Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadi interaksi antara guru dengan

anak didik. Penggunaan berbagai metode maupun model yang bervarisi

akan berpengaruh terhadap keberhasilan belajar.
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5. Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat dalam kurikulum yang
sudah di pelajari oleh anak didik guna kepentingan ulangan. Penyusunan
bahan dan alat evaluasi yang bagus akan berpengaruh terhadap hasil

6. pembelajaran. Terutama adalah validitas dan reliabilitas data, bila alat tes
itu tidak valid dan tidak reliabel, maka tidak dapat digunakan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan belajar mengajar.

7. Suasana terutama di sini adalah suasana kelas berpengaruh terhadap hasil

belajar. Hal ini disebabkan kondisi ruangan, guru atau pengawas yang

berbeda akan menghasilkﬂ' i berbeda pula.

.
Bahasa Indonesia,
' Ayo Mengamati
Ayo Membaca

- ..

Gambar 2.1. BJ. Habibie Presiden
Republik Indonesia ke 3

Perjalanan Karir Habibie
Presiden ketiga Republik Indonesia, Bacharuddin Jusuf Habibie atau BJ
Habibie meninggal dunia pada Rabu (11/9) pukul 18.05 WIB di Rumah Sakit
Pusat Angkatan Darat (RSPAD) Gatot Soebroto, Jakarta Pusat. BJ Habibie

meninggal dunia di usia 83 tahun. Habibie pernah menjabat sebagai Presiden
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Republik Indonesia selama satu tahun lima bulan. Sebelum menutup usia,
sosoknya dikenal sebagai pribadi yang cerdas. Sebab, berbagai macam prestasi dan

penghargaan pernah diraih oleh Habibie semasa hidupnya.

Gambar 2.2, Latar Belakang KehidupanKechidupan'B.J Habibie
§
hir pada 25 Juni 1936 di kota Parepate, Sulaw ; . Beliau

ane ee! 3 apan bersaudara. Sejak keci a K1 hobi

me 2, A emarannya, sos a mulai d

yang
cerdas.Saat u g {abibi ang / sfoss charuskan
dirinya*pindah ke Ba ersaabﬁgﬁ daranya at di Bandung, beliau
melanjutk e @r@/{@eba /

Saat ‘,,(A bie ber?e'kqlah di_ SMAK Dago. Sefelah lulus, beliau
melanjutka 1 di Institut Teknolo Bandun jurl Mesin pada
tahun 1954

aat kuliah di I: bf xal,n}e habiskan waktu'Selama enam
bulan. Setahun kemudian, dia%melanjutkan jemjang pendidikannya di Rhenisch
Wesfalische Tehnische Hochscule (RWTH), Aachen, Jerman.

Mulai dari 1955 sampai 1965, Habibie mengambil jurusan teknik
penerbangan di RWTH. Melalui jurusan tersebut, Habibie meraih dua gelar
sekaligus, yaitu Diplom Ingenieur pada tahun 1960 dan Doktor Ingenieur pada

tahun 1965 dan memperoleh predikat summa cum laude.
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Gambar. 2.3. Perjalanan Karir

Habibie pemaﬁmwrbangan yang berpusat

di Hambugg, Jerman, yaitu l\“ohm. Pada tahunil973, beliau
kembali donesia ataswpesmintaanwPresiden kedua Republik “Indonesia
Sochartc iy C TAS ,

P - ie mendapatl_car} perintah da arto ik jadi

CEO wat Terba. Nusantara N) ' impin
pengembangan

ndonesias Tak-sampai di s ya Habibie
ke I " langsung, %ggagal 1t et dan
Teknologi e iau lhgrn go;t Qrﬂa)dua lekad: n1 1978 sampai

1988. Selama I bat ebagai Menrlstek; Hab1b1e juga ilih, sebagai Ketua
’ \ i

Ikatan Cendekiawan M '. nfl(znke’si?\({CM.I) yangspertama. Beliau terpilih pada
7 Desember 1990 secara aklamasi. Pencapaiannya tidak sampai di si
tahun 1995, Habibie berhasil menja

saja. Pada
di pemimpin-dalam proyek pembuatan pesawat
N250 Gatot Kaca. Ini merupakan pesawat yang pertama kali dibuat oleh Indonesia.

Pesawat N250 Gatot Kaca adalah pesawat turbotrop pertama di dunia yang
menggunakan “Fly by Wire” yang mempunyai jam terbang 900 jam. Tahun 1998
menjadi puncak karir Habibie. Di masa itu, beliau diangkat menjadi Presiden
Republik Indonesia pada 21 Mei 1998 sampai 20 Oktober 1999. Sebelum menjabat
sebagai Presiden RI, Habibie pernah menjadi Wakil Presiden sejak 14 Maret 1998
sampai 21 Mei 1998 dalam Kabinet Pembangunan VII yang berada di bawah

naungan Presiden Soeharto.
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Pada 2015, Habibie menerima penghargaan "Das Grosse Verdenstkreuz
Mit Stern und Schulterband" dan "Das Grosse Verdienstkreuz" dari Pemerintah
Republik Federal Jerman. Penghargaan ini diberikan karena jasa-jasanya Habibie
kepada pemerintahan Jerman. Sebab, Habibie dianggap menjadi pribadi yang
sangat berjasa pada kemajuan Jerman, baik di bidang politik, sosial, dan teknologi.

Sebelumnya, sosok Habibie memiliki karir yang cemerlang di Jerman.
Beliau pernah menjabat sebagai Kepala Riset dan Pengembangan Analisis Struktur

pada perusahaan Hamburger Flugzeugbau Gmbh, hingga wakil presiden dan

direktur teknologi MBB Gmbh. c

i/

Gambar 2.4. Pe  karir B.J. Habibie di Jerman__

Kepala Departemen Riset gngembangan Analisa Struktur, Hamburg,

Jerman Barat (1966-1969)

3. Kepala Divisi Metode dan Teknologi Pesawat Komersil/Pesawat Militer
Messerschmidt Boelkow Blohm (MBB) Gmbh, Hamburg, Jerman Barat
(1969-1973)

4. Wakil Presiden/Direktur Teknologi Messerschmidt Boelkow Blohm

(MBB), Hamburg, Jerman Barat (1974-1978).
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C. Pengertian Strategi Pembelajaran PO4R

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memicu belajar aktif. Apa yang
didiskusikan siswa dengan teman-temannya dan apa yang diajarkan siswa kepada
teman-temannya memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman dan
penguasaan materi pelajaran. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah
metode pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Riview)
Metode pembelajaran PQO4R merupakan rangkaian inovasi dari pendekatan

konstruktivis dalam belajar dikembangkan oleh Thomas dan Robinson (dalam

Trianto 2010:151)
Adapun PQM Preview, maksudnya

membaca selintas dengan ce“a menyusun daftag pertanyaan
yang relevan dalam teksyR d baca teks sec aktif untuk
i ’ S erfah;/héff-ﬁer'tgh‘}/aah'.' ;ang elah di Reflect

ya e informasi yang di sampe e sudnya

°ng kembali se. jawaban ela K Review

selun@a@a@as pe y tersusun pada

- .- wew e

g 010: QernQi@@ )

Metog belajaran  PO/R " adalah salah sat an, dari strategi
elaborasi. I Je pembele a(}l@flﬂ dapat dig unt bantu siswa
aca 'dan’'dapat ‘'membantu proses belajar mengajar
2Ca b e

mengingat apa yang siswa
dikelas dilaksanakan dengam me ajaran secara berkelompok. Siswa
diminta untuk mengesplorasi kemampuan membuat strutur berfikir sebelum
membaca dengan menyusun pertanyaan-pertanyaan yang menjadi acuan bagi
siswa untuk menggali informasi yang dibutuhkan dari teks bacaan. Kemudian
siswa secara mandiri membaca teks sembari jawaban dari pertanyaan yang telah
dibuatnya.

Strategi elaborasi adalah proses penambahan perincian sehingga informasi

baru akan menjadi lebih bermakna, oleh karena itu membuat pengkodean lebih

mudah dan lebih memberikan kepastian. Strategi ini mebantu pemindaian
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infromasi baru dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang, melalui
penciptaan gabungan dan hubungan informasi baru dan apa yang telah diketahui,
Menurut Pratiwi (dalam Trianto 2010:150) “strategi ini terdiri dari 1) pembuatan
catatan, 2) penggunaan analog, 3) strategi PO4R "

Metode pembelajaran PO4R akan lebih banyak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membaca sebagai sebuah proses interaktif antara bahasa dan
fikiran. Hal ini yang kemudian diharapkan dapat tercapai, sehingga tidak hanya

siswa-siswa tertentu saja yang aktif, namun seluruh siswa yang mengikuti diskusi

dapat aktif dalam bekerjasama da an masalahnya.
Berdasarkan pen isimpulkan bahwa metode
pembelajaran, PO4R adalah “jaran yang dapat, digunakan

untuk membantu memahe o1 ateri yang mereka baca serta

Ai in awal dalam

I saat proses

membe esempa epédzz SisWa untuk n;e'l.’hl;an

embaca.

-—_

ah Strateg‘mbelajar

——— g — e -

ar ah ber@y@p@lemb
pemb . Nﬁ; a g§ juga “penlu_ dibe dengan
pengetahuan mengenai metode y: gnr’lgnngéun an. Slah'sat ategl yang paling

banyak diken

embantu siswa memahami da ingat materi yang

mereka bag ah strategi '(%UA' ITY
Menurut Trianto (2010:151-153) Adapu
dilakukan dalam strategi PO4R adalah sebagaiberikut:

angkah-langkah "yang harus

a. Preview (Peninjauan). Pembelajaran diawali dengan siswa membaca
selintas demngan cepat bahan bacaan. Fokus Preview adalah peserta
didik menemukan ide-ide pokok yang dikembangkan dalam bacaan.

b. Question (Bertanya). Langkah kedua adalah siswa merumuskan
pertanyaan-pertanyaan kepada diri sendiri untuk setiap pasal yang ada
pada bahan bacaan siswa. Pertanyaan ini meliputi SW + 1H (What,
Who, Where, When, Why, and How)

C. Read (Membaca). Langkah ketiga siswa membaca secara detail dari
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bahan-bahan bacaan yang di pelajarinya. Pada tahap ini siswa

d. diarahkan mencari jawaban semua pertanyaan yang telah
dirumuskannya.

€. Reflect (Merefleksi). Langkah keempat siswa di minta untuk tidak
hanya cukup mengingat atau menghafal tetapi untuk memahami
informasi yang telah di presentasikan.

f.  Recite (Merenungkan). Langkah kelima adalah siswa diminta untuk

merenungkan (mengingat) kembali informasi yang telah dipelajari,

dengan menyatakan i i nting dengan nyaring dan dengan
-
menanyakan anyaan.

iswa diminta Kk membaca

kembali

Langkah- Tingkah Laku Guru Aktivitas Siswa

Langkah
Langkah 1. a. Memberikan bahan bacaan Membaca selintas
Priview kepada siswa untuk dibaca. dengan cepat untuk
b. Mnginformasikan kepada menemukan ide

siswabagaimana menemukan  [pokok/tujuan
ide pokok/tujuan pembelajaran pembelajaran yang

yang hendak di capai. hendak di capai.
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Langkah 2. a. Menginformasikan kepada a. Memerhatikan
Question siswa agar memerhatikan penjelasan guru
makna dari bacaan. b. Menjawab
b. Memberikan tugas kepada siswa pertanyaan
untuk membuat

“i_ |

UNIVERSITAS

="
500

5600,

‘
QUALITY
BERASTAG
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pertanyaan dari ide pokok yang
ditemukan denga menggunakan
kata kata apa, mengapa, sispa,

dan bagaimana.

yang telah di
buat

Read

Langkah 3.

Meberikan tugas kepada siswa untuk
membaca dan menanggapi/menjawab
pertanyaan yang telah disusun

sebelumnya.

Membaca secara aktif
sambal memberikan
sanggapan terhadap apa
yang telah dibaca dan
menjawab pertanyaan

yang di buat

Reflect

Langkah 4.

Mensimulasikan/Mengkorfirmasikan

materi yang ada pada ba han bacaan.

Bukan hanya sekedar
menghafal dan
mengingat materi
pelajaran tetapi mencobal
memecahkan masalah
dari informasi yang
diberikan oleh guru
dengan pengetahuan
yang telah diketahui

melalui bahan bacaan.

Recite

Langkah 5.

Meminta siswa membuat inti sari dari
seluruh pembahasan pelajaran yang di

pelajari hari ini.

a. Menanyakan
dan menjawab
pertanyaan.

b. Melihat catatan-
catatan /inti sari
yang telah di
buat
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c. sebelumnya.
d. Membuat inti

sari dari seluruh

pembahasan
Langkah 6. a. Menugaskan siswa bahwa a. Membaca inti
Review membaca inti sari yang di sari yang di
buatnya dari rincian ide pokok buatnya.
yang ada dalam benaknya. b. Mmebaca
b. Meminta siswa membaca kembali bahan
kembali bahan bacaan, jika bacaan siswa
masih belum yakin dengan jika masih
jawabannya. belum yakin
akan jawaban
yang telah di
buatnya.
Q000
Tabel 2.2 angkah Penerapan Pembel tegi PO4R
No Aktivitas Guru Aktivitas

1 [PENDAHULUAN

pembelajaran.

yang akan di pelajari
dengan pengetahuan
awal siswa.

Cc. Memotivasi siswa.

a. Menyampaikan tujuan

b. Mengaitkan pelajaran

a. Dalam melaksanakan KBM guru
menginformasikan tujuan
pembelajaran secara lisan, dan
menuliskan TPK yang akan di
capai.

b. Guru mengingatkan kembali
materi-materi sebelumnya yang
relevan dengan materi yang akan

di sampaikan.

c. Guru memotivasi siswa dengan
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memperlihatkan fenomena
tervisualisasi. Misalnya, dalam
mempelajari ekosistem, guru
memperlihatkan sebuah akuarium
mini ekosistem (melalui cara) dan
menanyakan kepada siswa
komponen- komponen apa saja

yang terdapat pada gambar

tersebut.
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INTI

Mempresentasikan
materi.

Pemodelan strategi

belajar metode PO4R.

Pembelajaran latihan
terbimbing.

Umpan balik.
Pemberian Latihan

mandiri.

. Pada tahap umpan balik, Guru

Sebelum pelaksanaan pengajaran
strategi belajar,guru
mempresentasikan sedikit
gambaran umum dari materi yang
akan dipelajari.

Guru memodelkan keterampilan
strategi belajar metode PO4R
langkah per langkah pada tiap-
tiap tahapnya, Dengan memakai
sedikit materi dari bacaan.

Siswa di bawah bimbingan guru,
melakukan keterampilan strategi
belajar PO4R, dengan

mengerjakan kertas kerja siswa.

memberikan beberapa pertanyaan
kepada siswa untuk mereka
menjawab, Guru menunjuk
beberapa siswa

Guru memberikan latihan mandiri
kepada siswa untuk membaca

kelanjutan dari isi
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bacaan pada buku siswa dengan

memakai keterampilan strategi

belajar metode PQ4R.
3 PENUTUP
a. Merangkum pelajaran.
b. Catatan. a. Guru bersama-sama dengan siswa

merangkum materi pelajaran

dengan cara membaca kesimpulan

yang telah dibuat secara klasikal.

*  Guru selama KBM, j angan
membuat kesan yang monoton

*  Guru hendaknya menentukan
waktu, kapan tiap-tiap tahap
dilaksanakan.

e Tahap mempertahankan
motivasi siswa.

*  Guru hendaknya memakai
kata-kata yang mudah di
pahami siswa.

*  Guru hendaknya membimbing
siswa satu persatu pada saat

melakukan pelatihan

Dengan kondisi seperti yang telah dikemukakan di atas, Pembelajaran
dengan metode PQ4R diharapkan dapat berjalan sesuai dengan apa yang
diinginkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

E. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran PO4R
Strategi pembelajaran PO4R memiliki kelebihan dan kelemahan seperti

strategi-strategi pembelajaran yang lainnya. Puspitasari (2003), Dalam metode
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PQ4R mengemukakan bahwa:
a. Kelebihan strategi PO4R yaitu:

1. Sangat tepat digunakan untuk pengajaran pengetahuan yang bersifat
deklaratif berupa konsep-konseop, defenisi, kaidah-kaidah, dan
pengetahuan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Dapat membantu siswa yang daya ingatnya lemah untuk menghapal
konsep-konsep pelajaran.

3. Mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan.

4. Mampu membantu. si meningkatkan keterampilan proses
-
bertanya da ahuanya.
Dapat menjan“lam cakupan yang luas

urangan St 1 PO4R ya r

ditér.abkﬁnfpa;é; pezlgjhjztra eng o bersifat

eperti keterampilan.
dilaksanak. jika saran

S Ictid dlﬁ Q Ik ilw’ siswa
alu besar kar ﬁ;lj gni : : al terutama
merumuskan pertanyaan. -

Berd an kelebih a(l}kel}aap_apyal‘g elah/di jela atas dapat di
simpulkan bahawa untuk penggunaan strategi PQ4R agar berjalan dengan baik,

(buku

guru perlu benar-benar memaha iswa didalam kelas agar dapat meminimalisir
kekurangan dalam penggunaan metode 1ni. Untuk itu guru harus dapat membuat
perencanaan yang seksama sehingga dapat meminimalkan jumlah waktu yang
terbuang.
F. Karakteristik Strategi PO4R

Menurut Uno, Hamzah dan Muhammad (2011:113) strategi PQ4R
merupakan: salah satu bagian dari ebolarasi, strategi elaborasi adalah proses
penambahan penilaian, sehingga informasi baru akan menjadi lebih bermakna.

Strategi ini digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang dibaca dengan
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tujuan untuk mempelajari sampai tuntas bab demi bab suatu buku pelajaran. Ada
karakteristik dari strategi PO4R, diantaranya:

a. Mengacu pada perilaku dan proses berfikir,termasuk proses memori dan
metakognitif, yang secara langsung terlihat dalam menyelesaikan tugas
belajar.

b. Mengajarkan peserta didik untuk belajar atas kemauan sendiri, sehingga
membentuk peserta didik sebagai pelajar mandiri melalui kegiatan

mendiagnosa suatu pembelajaran tertentu, memilih strategi belajar untuk

menyelesaikan belajar ya i sehingga peserta termotivasi untuk

terlibat dalam si i S terselesaikan. Langkah-

angkah yang harus d“membaca PQA4R, yaitu
) egar

2w, Questiony'R Ref Rec Review .
n Hasil E‘jar Siswa review,

Xecite, @v@ @4R) : Bahasa

Indon ‘ eri T.A 20 ﬂ ian ini
menggunakan des itian Q@:@Tﬁ 1K) d enggunakan
dua siklus, yaift us/I dan siklus 1T, setiap siklus terdini d mpat tahap, yaitu
perencanaa dakan, vasi, dan‘refleksi. \Ha elitia oleh bahwa
i peningkatan dari p
siklus T pertemuan I 33,33% pertemua cmperoleh 58,33%, pertemuan II

elah dilakukan penelitian ole

hasil belajar siswa mengala test 13,88% meningkat pada
memproleh hasil belajar sebesar 86,12%.

Pada tahun 2016 dilakukan juga penelitian oleh Nurmiatu Manalu dengan
judul “Meningkatkan Morivasi Belajar Siswa Dengan Mnggunakan Strategi
Pembelajaran PQ4R Materi IPA Bagi Siswa Kelas V-B SD Negeri 101771
Tembung T.A 2015/2016”. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian ini juga dilakukan melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus 2.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan strategi

pembelajaran PO4R diketahui bahwa motivasi siswa meningkat dilihat dari nilai
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rata-rata pada siklus I memperoleh nilai 56,3 dan siklus I pertemuan II
memperoleh 62,9. Kemudian pada siklus 2 pertemuan 1 memperoleh nilai rata-
rata 74,6 dan pertemuan II memperoleh 77,4. Berdasarkan hasil nilai rata-rata yang
diperoleh terlihat bahwa motivasi belajar siswa meningkat.

Selain itu, pada tahun 2017 dilakukan penelitian oleh Zainun Nisya yang
berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Strategi
Belajar PO4R (Preview, Question, Read, Reflect, Ricete, Review). Pada mata
pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 101800 Delitua T.A 2016/2017. Penelitian ini

dilakukan dengan penelitian tin PTK) yang dilakukan melalui dua
siklus yaitu siklus I dan n penerapan strategi belajar
PQ4R dipefoleh nilai rata“entase Klasikal®3,6% nilai

itas siswa 5% ilai obs sivaktivitas guru edangkan

diperoleh

Ay e - AR
>ngan ﬁenérglpan strategi pe

a kelas 76,5 dengan presentase : sikal
89,3% a 80% dan nilai obs 80%.
setta Hasilob a siklus I dan

Berdasarkar S lus 11 @a@i]@sewa y ‘
siklus ﬁ kam@aﬁ' @J O4R dapz n hasil
belajar siswa dan‘te hwa motivasi siswa meningka elah dilihat dari hasil

belajar yang dipe

2.3.  Kerangka Berfikir, ({1 A1 1Y
Berdasakarkan kajianiteori yang telah di urg

an pada hakikatnya kegiatan
pembelajaran adalah kegiatan munikasi'siswa dengan guru. Komunikasi
diharapkan dapat berjalan dengan santai baik dari guru maupun siswa memberikan
respon yang positif. Namun pada kenyataan yang ditemukan di lapangan kurang
adanya sinkornisasi anatara guru dan siswa. Faktor utama yang menjadi hal dalam
latar belakang ini adalah motivasi yang diperoleh siswa masih tergolong rendah di
dalam menguasai materi, Kemampuan guru dalam memilih strategi pembelajaran
kurang sesuai dengan materi yang sedang berlangsung.

Ada beberapa strategi pembelajaran yang digunakan untuk membaca buku

pelajaran dan bahan bacaan yang lain dalam suatu ilmu pengetahuan. Salah
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satunya adalah strategi PO4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review).
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan system yang baru

yaitu merancang belajar bermakna dari awal sampai akhir (a)Preview

“i_ |

UNIVERSITAS

="
500

5600,

‘
QUALITY
BERASTAG




33

(Peninjauan) Pembelajaran diawali dengan siswa membca selintas dengan cepat
bahan bacaan. (b)Question (Bertanya) siswa merumuskan pertanyaan-pertanyaan
kepada diri sendiri untuk setiap pasal yang ada pada bahan bacaan siswa. (c)Read
(Membaca) siswa membaca secara detail dari bahan-bahan bacaan yang di
pelajarinya. (d)Reflect (Merefleksi) Langkah keempat siswa diminta untuk tidak
hanya cukup mengingat atau menghafal tetapi untuk memahami informasi yang
telah di presentasikan. (e)Recite (Merenungkan) siswa di minta untuk

merenungkan (mengingat) kembali informasi yang telah di pelajari dengan

menyatakan butir-butir pentin ing dan dengan menanayakan dan
menjawab pertanyaan-pe sa) Pada langkah ini siswa
di minta gintuk membaca “an) yang telah 'di buatnya,

mengulang Kembali. Perha

L]

1
Tindakan [

Siklus IT

Kondisi Strategi Pe 3] 2 Memperbaiki tindakan
Akhir PO4R dapat untuk mengoptimalkan
meningkatkan hasil pengimplementasikan
belajar siswa pada tema Strategi pembelajaran
Cita-Citaku pada tema Cita-citaku

Pembelajaran 1 pembelajaran 1

Strategi ini telah terbukti efektif dalam membantu siswa menghafal
informasi dari bacaan, proses pembuatan hubungan anatara informasi baru dan apa
yang telah diketahui, Mempelajari juduk-judul dan topik-topik utama membantu

pembaca sadar akan organisasi dari memori jangka pendek ke memori jangka
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panjang. Dari langkah-langkah strategi pembelajaran PO4R yang telah di uraikan
di atas, dapat dilihat bahawa strategi memahami materi pelajaran, terutama
terhadap materi-materi yang lebih suka dan menolong siswa untuk berkonsentrasi
lebih lama.

Untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa, guru akan melakukan
evasluasi terhadap keberhasilan proses pembelajaran dengan lembar observasi dan
angket yang dilakukan setelah selesai tindakan pada setiap siklus. Apakah pada

siklus I tidak terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa atau hasil dinyatakan

masih rendah, maka guru ak j n tindakan pada siklus II, guru
-

mempertimbangkan masa siklus I dan memecahakan

masalah tersebut. “

i peningkatan Sesuai dengan

) - T A
an dan l‘lzi&if ob's;rvasi‘ ’ce?hh e hwa proses

p secara efek_t'i_f_ dan efesie ak 3 mpulkan
PO4R da]‘neningkat k a Pada

Giat¢Berudal elas V SD

oY
J. B000,

< rangka berfikir di atas maka hipotes dakan dirumuskan
ewﬁeﬂ |Strategiy Pembelaj? D4R Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar'Siswa Pada Tema Cita=Citaku Di Kelas V SD Negeri
040444 Kabanjahe T.A 2022/20

sebagai be Dengan



